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BAB V 

KESIMPULAN 

Bab ini akan menyimpulkan seluruh pembahasan dalam skripsi ini serta 

memberi tekanan penting pada beberapa konsep rasionalitas Seneca yang kiranya 

relevan untuk masyarakat yang hidup di era peradaban digital ini. 

 

5.1 Reduksi Rasionalitas 

Sepanjang sejarah manusia, manusia meyakini bahwa akal merupakan 

keunggulan eksistensial yang mereka miliki dibandingkan mahkluk hidup lainnya. 

Sistem kerja sosial pun menerapkan sistem penilaian yang serupa, yaitu orang-

orang yang lebih mampu menggunakan “akal” atau “rasionalitas” akan lebih 

dihargai dan dihormati daripada orang-orang yang lebih mengandalkan 

kemampuan kerja motorik. Dengan kata lain, kemampuan untuk menganalisis 

informasi, mengorganisir berbagai informasi yang diterima dan membuat 

keputusan nilai yang tepat atas berbagai informasi yang rumit merupakan 

kemampuan yang tidak dimiliki semua orang sehingga secara kasar semakin baik 

rasioanalitas seseorang, akan semakin tinggi nilainya di dalam komunitas sosial. 

Memasuki revolusi digital atau revolusi industri 4.0, muncullah reduksi 

rasionalitas. Manusia menciptakan teknologi-teknologi untuk membantu 

pengolahan data dan informasi. Manusia terus membuat penemuan-penemuan 

yang diyakini dapat membawa manusia sampai pada puncak evolusionisme, yaitu 

kesempurnaan akal. Akan tetapi, berbagai teknologi dan jaringan digital yang 

dianggap sebagai alat penolong ternyata pada kenyataannya tidak sesederhana 

yang terlihat. Ada kontrol budaya, pasar dan kekuasaan yang bermain di balik 
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teknologi digital sehingga membuat penemuan-penemuan tersebut bukan lagi 

sebagai alat, tetapi justru menimbulkan ancaman-ancaman bagi kemanusiaan atau 

melahirkan bentuk-bentuk “irasionalitas”. Dalam arti inilah kenyataan situasi 

bahwa rasionalitas manusia direduksi hanya menjadi “alat” belaka. 

Kebahagiaan semu, Explosion of Information, Hoax, Manipulasi informasi 

pribadi dan bombardir iklan merupakan bentuk-bentuk manipulasi yang 

mengancam para pengguna teknologi digital saat ini, tetapi sering kali tidak 

disadari ketika para user sedang berhadapan langsung dengan dunia digital. 

Dengan bantuan kerangka rasionalitas yang digagas oleh Seneca, manusia 

ditantang untuk meredefinisi rasionalitas di hadapan keempat bentuk manipulatif 

dan beberapa fenomena manipulatif lainnya. Dengan kata lain, dampak-dampak 

negatif dunia digital mereduksi rasionalitas para penggunanya sehingga dengan 

bantuan kerangka rasionalitas Seneca, para pengguna diajak untuk merumuskan 

dan membentuk ulang rasionalitas yang telah tereduksi menjadi sebentuk pola 

pemikiran yang mampu mengendalikan “tali kekang” ciptaan terbaru manusia 

yaitu dunia digital. 

 

5.2 Merumuskan Ulang “Rasionalitas” 

Perkembangan manusia secara keseluruhan membawa manusia sampai pada 

era digital. Era di mana perubahan besar-besaran terjadi di dalam situasi 

masyarakat sosial berkaitan dengan perpindahan informasi antar manusia dan 

bagaimana masing-masing orang mengolah informasi tersebut.89 Perubahan ini 

 
89 Herre van Oostendorp, “Conditions and Consequences of Multimedia Information 

Processing,” Cognition in A Digital World, Ed. Herre van Oostendorp (New Jersey: Lawrence 

Erlbaum Associates, 2003) xi. 
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terjadi di tempat kerja, di rumah dan di sekolah atau dengan kata lain, jaringan 

internet dan kehadiran World Wide Web (WWW) merubah cara bekerja manusia, 

cara menghabiskan waktu luang, pengaturan kerja dan lingkungan pendidikan. 

Semua ini dimungkinkan karena terjadinya integrasi berbagai fungsi ke dalam 

satu sistem komputer (konvergen media). Sehingga saat ini manusia mampu untuk 

bekerja, mengikuti perkembangan berita, membaca informasi penting, dan juga 

bersantai hanya dengan menggunakan satu komputer saja. Demikian lah situasi 

era digital saat ini. 

Sebelum terjadinya konvergen media, sebagian besar pelaksanaan kegiatan 

manusia dilakukan di tempat yang berbeda. Tempat bersantai berbeda dengan 

tempat mengerjakan pekerjaan, tempat menghabiskan waktu luang berbeda 

dengan tempat untuk membaca informasi perkembangan berita. Dengan 

pembedaan tempat tersebut, manusia tidak kesulitan membedakan penggunaan 

fungsi otak dengan hasrat mereka dan dapat lebih fokus dalam kegiatan yang 

sedang dilakukan. Dengan kata lain, mereka tidak akan bekerja menggunakan 

hasrat semata tanpa logika, di tempat untuk melaksanakan pekerjaan dan tidak 

akan menghabiskan waktu luang menggunakan logika dan rasionalitas semata 

tanpa menggunakan hasrat, di tempat rekreasi. 

Konvergen media pada teknologi digital saat ini membuat berbagai hal menjadi 

lebih praktis dan efisien. Akan tetapi di balik berbagai fitur menguntungkan 

tersebut, konvergen media juga membuat manusia kehilangan kebebasan 

eksistensial dan distingsi ruang sehingga menjadi kebingungan dalam penggunaan 

hasrat dan rasionalitas ketika berhadapan dengan dunia digital. Manipulasi-

manipulasi dalam dunia digital pun semakin menambah kerumitan mengolah 
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informasi. Di titik ini, “rasionalitas” tidak lagi berperan sebatas alat untuk mencari 

makna dan pemahaman dalam hidup yang mengarahkan pada kebenaran dan 

kabahagiaan manusia, tetapi juga menjadi: 

- “Tuas Pengaman” yang menjaga keterhubungan manusia dengan alam. 

- Menjaga akal manusia agar tidak dikendalikan oleh hasrat karena terus-

menerus dibombardir oleh infomasi. 

- Menjaga manusia agat tetap “intact” atau melekat dengan jati diri 

budayanya sehingga tidak mudah dikendalikan dengan paradigma-

paradigma eksternal yang negatif. 

- Menjaga postur akal manusia tetap sadar, sehat dan kritis sehingga tidak 

merubah informasi pribadi mereka menjadi objek komersial. 

 

5.3 Relevansi Konsep Rasionalitas Seneca di Era Dunia Digital 

Perkembangan manusia membuat manusia menciptakan berbagai penemuan-

penemuan baru yang merubah bagaimana manusia menghidupi kesadarannya 

yang terbatas. Keterbatasan ekesitensial yang menjadikan manusia man of space 

and time, terbatas pada pekerjaan, terbatas pada kesenangan, terbatas pada hobi 

dan berbagai bentuk-bentuk keterbatasan lainnya. Penemuan-penemuan baru itu 

menciptakan budaya baru di dalam masyarakat sehingga manusia pun berevolusi 

sesuai dengan lingkungan agar bisa bertahan.  

Akan tetapi, kenyataan yang tidak disadari manusia adalah manusia terbiasa 

mengikuti perubahan era tanpa benar-benar membentuk ulang dirinya agar dapat 

memimpin dirinya sesuai dengan tuntutan zaman. Manusia membiasakan dirinya 

dengan budaya yang ada, tetapi tidak menyesuaikan cara berpikir agar dapat 
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mengatasi dampak negatif dari kemajuan yang ada. Dampak yang diterima adalah 

manusia dikendalikan oleh perubahan zaman karena hanya dapat membiasakan 

diri, tetapi tidak dapat mengendalikan dirinya yang terkena pengaruh negatif dari 

kemajuan zaman. 

Setelah memahami gagasan Seneca mengenai “Rasionalitas” dan 

menggunakannya untuk menganalisis irasionalitas-irasionalitas yang ada, 

rasionalitas yang layak atau perlu diakomodasi oleh masyarakat digital dan 

warganet saat ini di tengah keterhubungan manipulatif dengan dunia digital 

adalah: 

1 Rasionalitas Kritis: Orang- orang mengejar kebahagiaan dalam dunia 

digital karena mendapat berbagai kemudahan dan pemenuhan hasrat dari 

sana, tetapi menurut Seneca, kebahagiaan didapat dari keterhubungan 

dengan alam dan menjaga bobot intelektual yang murni dan terbebas dari 

sensasi luaran sesaat, serta memiliki ketangguhan mental untuk 

mempertahankan diri ketika sedang tidak beruntung. Maka rasionalitas di 

tengah tawaran kebahagiaan maya seharusnya adalah rasionalitas kritis. 

Rasionalitas kritis ini memampukan manusia menyadari dirinya berada 

pada kondisi kontekstualnya, yakni adiksi digital dan adiksi kenikmatan 

semu sehingga kesadaran rasional semacam ini membuat manusia mampu 

membangun pengendalian diri. 

2 Rasionalitas Kearifan: Ledakan informasi dan tingginya kebutuhan 

keterhubungan dengan dunia digital membuat manusia tidak dapat 

berdistansi secara mental dengan dunia informasi digital. Pengguna atau 

warganet yang awalnya berperan sebagai pengendali informasi yang ia 
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terima, bertransformasi menjadi pihak yang dikendalikan oleh informasi 

yang ia terima. Akibat ledakan informasi ini juga, warisan budaya yang 

dilestarikan turun-temurun digantikan dengan tren budaya zaman now 

yang justru menghancurkan jati diri budaya yang telah dimiliki. Maka 

rasionalitas yang seharusnya dimiliki adalah rasionalitas kearifan 

(Rationality of Wisdom) yang sadar akan dunia nilai sehingga di tengah 

ledakan informasi ini, manusia memiliki kebijaksanaan untuk memilah 

informasi berdasarkan value judgement, bukan hasrat. 

3 Rasionalitas yang Berorientasi Pada Kebenaran: Penelitian yang 

dilakukan oleh Masyarakat Telematika Indonesia menunjukkan adanya 

suatu misjudgement bahwa masyarakat digital menilai alasan untuk 

percaya pada informasi lebih penting daripada kebenaran informasi yang 

diterima. Sedangkan para pembuat informasi palsu adalah orang-orang 

yang mengejar keuntungan pribadi demi memiliki dan mendominasi, 

meskipun harus mengorbankan kebenaran (truth). Akhirnya, penggunaan 

media digital tanpa memiliki budaya membaca yang baik dan kokoh 

ternyata membawa para pengguna media digital pada kenikmatan yang 

berakhir pada pengorbanan kebenaran dan mempertaruhkan harmonisasi 

relasi di masa mendatang. Maka, rasionalitas yang seharusnya dimiliki 

adalah rasionalitas yang berorientasi pada kebenaran (truth). Orientasi 

pada kebenaran, pada gilirannya, memampukan manusia bersikap adil 

pada diri sendiri dan pada orang lain, yaitu keadilan yang membuat 

manusia sadar bahwa untuk mendapatkan kebenaran informasi, 

dibutuhkan usaha membangun intelektual yang harus 
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dipertanggungjawabkan bersama dengan kepentingan orang lain, suatu 

kebenaran intersubjektif. 

4 Rasionalitas Atentif: Kecanggihan teknologi telah mampu memanipulasi 

dan mencabut hak information privacy pada para pengguna teknologi 

digital. Informasi pribadi para pengguna perangkat digital pun berubah 

menjadi komoditas pasar yang disenangi oleh para pengiklan dan pemasar. 

Eksistensi manusia mengalami transformasi yang cenderung menjadi 

dehumanisasi sehingga menjadi sebatas pada motivasi komersial dan 

pemasaran agar manusia dikondisikan untuk hanya mengikuti hasratnya 

belaka. Maka, rasionalitas yang seharusnya dimiliki adalah rasionalitas 

atentif, yakni rasionalitas yang menumbuhkan keberanian dalam diri 

manusia untuk hidup secara otonom dan memberi perhatian besar pada 

benda-benda penyokong hidup tanpa memuja benda-benda tersebut dan 

jatuh ke dalam idolatri hasrat materialistik. 

5 Rasionalitas Kosmis: Keterhubungan dengan dunia digital yang terus-

menerus membuat manusia mengalami kelelahan mental. Celah kelelahan 

mental ini dimanfaatkan oleh para kreator hasrat. Bombardir iklan di 

tengah kelelahan mental melahirkan hasrat konsumsi yang dijadikan 

sebagai sarana melepaskan rasa lelah dan mendapatkan kebahagiaan. 

Maka rasionalitas yang seharusnya dimiliki adalah rasionalitas kosmis 

yang membawa manusia pada kesadaran bahwa kebahagiaan bukan 

berasal dari pemenuhan hasrat konsumsi, tetapi dari bentuk-bentuk 

dinamis keterhubungan manusia dengan alam dan lingkungannya. 
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Inspirasi dari konsep rasionalitas Seneca menampilkan lima kombinasi konsep 

rasionalitas yang kita butuhkan untuk hidup di era peradaban digital ini. 

Rasionalitas Kritis, Rasionalitas Kearifan, Rasionalitas yang Berorientasi pada 

Kebenaran, Rasionalitas Atentif dan Rasionalitas Kosmis berperan besar dalam 

membangun kualitas diri manusia. Konsep rasionalitas Seneca ini, pada 

gilirannya, berperan besar dalam mengolah pengendalian diri, memahami 

kebahagiaan yang otentik dan menjalani hidup secara manusiawi. 
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